
4.3: Pelatihan (Learning & Development)

"Investasi Leher ke Atas: Membangun Manusia, Bukan Sekadar Menghabiskan

Anggaran"

"Halo, rekan-rekan HRD. Ada satu obrolan legendaris di dunia manajemen yang harus

kita ingat setiap kali mau mengajukan budget pelatihan."

"Seorang Direktur Keuangan (CFO) yang pusing lihat angka bertanya ke CEO-nya: 'Pak,

gimana kalau kita sudah keluar uang banyak buat ngelatih karyawan, eh... besoknya

mereka resign dan pindah ke kompetitor?'"

"Sang CEO cuma senyum tipis dan menjawab: 'Pertanyaannya salah, Pak. Bayangkan,

gimana kalau kita TIDAK melatih mereka, terus mereka TETAP DI SINI selamanya

dengan kemampuan yang pas-pasan?'"

"Selamat datang di Sub-Bab 3: Pelatihan dan Pengembangan (L&D). Ingat, karyawan

baru itu ibarat 'permata yang belum diasah'. Kalau dibiarkan, kilaunya pudar. Tugas kita

bukan cuma bikin jadwal seminar biar kelihatan sibuk, tapi menutup celah (gap) antara

kemampuan karyawan hari ini dengan target yang ingin dicapai perusahaan besok pagi!"

RUANG LINGKUP - DIAGNOSA SEBELUM KASIH OBAT

"Banyak yang salah kaprah kalau kerjaan bagian Training itu cuma pesan hotel, cari nasi

kotak yang enak, dan panggil motivator. Itu bukan L&D, itu namanya Event Organizer!"

"Pekerjaan L&D yang Excellence punya siklus ilmiah:"

TNA (Training Needs Analysis): "Ini tahap diagnosa. Jangan kasih 'obat' sebelum tahu

'penyakitnya'. Kalau penjualan turun karena sistemnya rusak atau barangnya emang

jelek, dikasih pelatihan sales sehalus apa pun nggak bakal ngefek! TNA memastikan

pelatihan kita adalah solusi, bukan sekadar 'penggugur kewajiban'."

Desain & Kurikulum: "Pilih 'menu' yang pas. Apakah mereka butuh Hard Skill (misal: jago

Excel atau operasional mesin) atau Soft Skill (kepemimpinan, komunikasi, atau cara

ngatur emosi)?"

Eksekusi: "Menjalankan program. Pastikan materinya 'daging' semua, bukan cuma teori

yang bikin ngantuk."

Evaluasi: "Ini yang sering dilupakan. Mengukur apakah ilmunya dipraktikkan atau cuma

jadi tumpukan modul di bawah meja."



METODE 70:20:10 - BELAJAR NGGAK HARUS DI KELAS

"Lupakan pola pikir kalau belajar itu harus duduk diam dengerin ceramah seharian. Di

HR modern, kita pakai rumus sakti 70:20:10:"

10% Pendidikan Formal: "Seminar, workshop, kelas. Ini porsinya paling kecil, tapi

biayanya biasanya paling mahal."

20% Eksposur Sosial: "Belajar dari orang lain. Mentoring, Coaching dari atasan, atau

sekadar diskusi tim. Murah, tapi ngefek!"

70% Pengalaman (Experience): "Ini juaranya! Belajar langsung sambil kerja (On the Job

Training). Kasih proyek baru, kasih tantangan, atau rotasi jabatan. Ini cara belajar paling

'nyangkut' di otak karena langsung praktik."

PERFORMANCE - MENGUKUR ROI, BUKAN RASA NASI KOTAK

"Gimana cara buktiin ke Bos kalau pelatihan kita berhasil? Pakai Kirkpatrick Model:"

Level 1 - Reaksi: "Peserta seneng nggak? (Biasanya cuma isi kuesioner senyum-

senyum)."

Level 2 - Learning: "Mereka jadi pinter nggak? (Cek pakai Pre-test dan Post-test)."

Level 3 - Behavior: "Pas balik ke meja, kerjanya berubah nggak? Kalau habis pelatihan

kepemimpinan tapi tetap suka marah-marah ke anak buah, berarti Level 3 gagal!"

Level 4 - Result (Business Impact): "Ini 'Holy Grail'-nya. Apakah omzet naik? Apakah

kecelakaan kerja berkurang? KPI Anda adalah seberapa banyak program yang tembus

ke Level 4!"

TANTANGAN - DARI TRAINING HOLIDAY SAMPAI BUDGET CUT

"Realitanya, tantangan di lapangan itu berat banget, rekan-rekan:"

'Training Holiday' Mindset: "Banyak karyawan yang dateng cuma buat menghindari bos

dan nyari makan siang gratis. Di kelas semangat, pas ditanya tugas, eh... amnesia."

Budget Cut: "Pas perusahaan lagi sulit, anggaran pertama yang dipotong pasti pelatihan.

Di sini Anda harus kreatif! Pakai Internal Trainer—biar senior yang pinter ngajarin

juniornya. Gratis dan efektif!"

Transfer of Training: "Sudah dilatih mahal-mahal, pas balik ke divisi, eh lingkungannya

nggak dukung. Atasannya bilang: 'Ah, pakai cara lama aja!'. Nah, ini musuh utama kita."



MASA DEPAN - MICRO-LEARNING & RESKILLING

"HRD masa depan harus siap sama perubahan:"

Micro-learning: "Karyawan sekarang gampang bosen. Pecah materi jadi video pendek 3-

5 menit yang bisa ditonton di HP sambil nunggu jemputan. Belajar rasa TikTok!"

Upskilling & Reskilling: "Teknologi AI lagi ngebut. Tugas kita adalah melatih karyawan

sekarang buat skill 5 tahun lagi. Jangan nunggu teknologinya dateng baru kita

gelagapan."

Internalisasi Values: "Pelatihan bukan cuma soal otak, tapi soal hati. Gimana nanemin

integritas dan budaya kerja tanpa harus terdengar kayak penceramah bosenin."

CLOSING

"Kesimpulannya: Pelatihan adalah bahan bakar organisasi. Mesin secanggih apa pun

bisa dibeli, tapi manusia yang kompeten harus dibangun dengan sabar. Investasi Anda

mungkin nggak kelihatan hasilnya besok pagi, tapi percaya deh, perusahaan yang

berhenti belajar adalah perusahaan yang tinggal nunggu waktu buat 'mati'."


